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Abstrak— Latar Belakang: Pelaksanaan perkuliahan yang efektif memerlukan dukungan bahan ajar
interaktif untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Namun, pada mata
kuliah Kajian Kurikulum Sekolah Dasar, ketersediaan bahan ajar interaktif masih minim sehingga sumber
belajar kurang beragam. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan pengembangan bahan
ajar berupa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Metode: Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif sebagai tahap awal pengembangan, dengan instrumen angket berbasis Google Form. Subjek
penelitian adalah 138 mahasiswa Program Studi PGSD. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil:
Hasil menunjukkan bahwa 89,1-97,8% mahasiswa membutuhkan sumber belajar yang relevan, 52,2—
80,4% menyatakan dosen perlu mengembangkan bahan ajar yang sesuai, dan 58,7-93,5% menginginkan
bahan ajar dalam bentuk elektronik agar lebih praktis. Temuan ini mengindikasikan adanya kebutuhan kuat
terhadap pengembangan bahan ajar yang relevan dan inovatif. Kesimpulan: Mahasiswa PGSD Universitas
Nusantara PGRI Kediri membutuhkan bahan ajar yang relevan dan berbasis elektronik, sehingga dosen
perlu mengembangkan LKM yang sesuai untuk mendukung efektivitas perkuliahan Kajian Kurikulum
Sekolah Dasar.

Kata Kunci— analisis kebutuhan; bahan ajar; kajian kurikulum; lembar kerja mahasiswa

Abstract— Background: Effective lecture implementation requires the support of interactive teaching
materials to improve students' activeness and critical thinking skills. However, in the Elementary School
Curriculum Review course, the availability of interactive teaching materials is still minimal, resulting in
less diverse learning resources. Objective: This study aims to analyze the need for developing teaching
materials in the form of Student Worksheets (LKM). Methods: The method used is quantitative descriptive
as the initial stage of development, with a Google Form-based questionnaire instrument. The research
subjects were 138 students of the Elementary School Teacher Education Study Program. Data were
analyzed quantitatively. Results: The results showed that 89.1-97.8% of students needed relevant learning
resources, 52.2—80.4% stated that lecturers needed to develop appropriate teaching materials, and 58.7—
93.5% wanted teaching materials in electronic form to be more practical. These findings indicate a strong
need for the development of relevant and innovative teaching materials. Conclusion: Elementary School
Teacher Education (PGSD) students at Nusantara PGRI University, Kediri, need relevant and electronic-
based teaching materials, so lecturers need to develop appropriate LKM to support the effectiveness of
Elementary School Curriculum Study lectures.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi bagi calon guru sekolah dasar memiliki peran krusial dalam mencetak
tenaga pendidik yang adaptif terhadap dinamika perubahan kurikulum. Salah satu kompetensi
utama yang harus dimiliki mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) adalah
kemampuan memahami, menganalisis, dan mengimplementasikan kurikulum melalui mata
kuliah Kajian Kurikulum Ke-SD-an. Mata kuliah ini menjadi fondasi bagi mahasiswa untuk
merancang pembelajaran yang efektif di masa depan. Namun, dalam praktiknya, proses
perkuliahan seringkali menghadapi kendala dalam hal ketersediaan sumber belajar yang interaktif
dan memicu berpikir kritis. Seperti yang diungkapkan dalam Zunaidah et al., (2023) menyatakan
bahwa proses transfer pengetahuan dapat dengan mudah dipahami dengan bantuan bahan ajar
yang relevan.

Ketersediaan bahan ajar yang interaktif bagi mahasiswa akan memicu keaktifan dan pola
berpikir kritis mahasiswa (Magdalena et al., 2020). Maka terdapat beberapa alasan pengembangan
bahan ajar yang interaktif ini perlu dilakukan. Diantaranya yakni perubahan kurikulum di
Indonesia, mulai dari KTSP, Kurikulum 2013, hingga Kurikulum Merdeka, menuntut mahasiswa
untuk tidak sekadar menghafal teori, tetapi mampu membedah struktur dan filosofi setiap
kurikulum. Tanpa panduan yang terstruktur, mahasiswa seringkali mengalami kesulitan dalam
memetakan perbedaan mendasar antar kurikulum tersebut. Apalagi matakuliah ini diberikan pada
mahasiswa disemester awal yakni semester 1, dimana mahasiswa benar-benar baru mempelajari
dasar-dasar dari sebuah kurikulum (Haji, 2024).

Kenyataannya, bahan ajar yang banyak tersedia saat ini umumnya masih bersifat tekstual dan
berpusat pada dosen (feacher-centered). Mahasiswa membutuhkan bahan ajar yang dapat
menjembatani teori yang bersifat abstrak menjadi tugas-tugas praktis yang kontekstual. Lembar
Kerja Mahasiswa (LKM) hadir sebagai solusi untuk mengaktifkan peran mahasiswa dalam
mengonstruksi pemahamannya sendiri. Matakuliah Kajian Kurikulum Ke-SD-an bukan sekadar
membaca buku atau sebuah artikel ilmiah untuk memperoleh informasi terkait kurikulum,
melainkan keterampilan menganalisis keselarasan antara capaian pembelajaran, materi, dan
evaluasi (Malahayati & Zunaidah, 2021). LKM yang dirancang dengan baik dapat memandu
mahasiswa melalui tahapan berpikir logis dan sistematis dalam melakukan bedah kurikulum
sekolah dasar (Suprihatin & Manik, 2020).

Kurangnya bahan ajar yang memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan praktik analisis
kurikulum secara mandiri dan kolaboratif mengakibatkan rendahnya kedalaman pemahaman
materi yang di dapat mahasiswa dalam memahami makna serta unsur-unsur yang ada di dalam
sebuah kurikulum terutama kurikulum yang saat ini sedang diimplementasikan yakni Kurikulum

Merdeka (Alimuddin, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
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kebutuhan pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Analisis ini

diharapkan dapat memetakan karakteristik mahasiswa, kendala dalam pembelajaran, serta

spesifikasi LKM yang dibutuhkan agar pembelajaran Kajian Kurikulum Ke-SD-an menjadi lebih
bermakna dan aplikatif (Sofiaranti et al., 2024).

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang merupakan bagian dari
tahap awal model pengembangan. Penelitian ini difokuskan pada tahap need assessment dengan
tujuan memetakan kesenjangan antara kondisi ideal pembelajaran Kajian Kurikulum Sekolah
Dasar dengan realita di lapangan (Zunaidah et al., 2024). Hasil dari metode ini akan menjadi
landasan utama dalam menentukan desain instruksional LKM yang akan dikembangkan. Tujuan
dari desain ini adalah untuk menyimpulkan fakta secara sistematis mengenai kebutuhan
mahasiswa terhadap bahan ajar berupa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM).

Subjek penelitian ini yakni Mahasiswa prodi PGSD Universitas Nusantara PGRI Kediri yang
sedang menempuh mata kuliah Kajian Kurikulum Ke-SD-an sebanyak 138 mahasiswa yang
terdiri atas 3 kelas yakni kelas A, B dan C dengan jumlah mahasiswa dimasing-masing kelas
yakni 46 mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni angket/kuesioner yang
digunakan untuk memetakan data dari mahasiswa mengenai kesulitan belajar, kendala dalam
perkuliahan dan ketersediaan bahan ajar. Angket/kuesioner disajikan pada aplikasi google form
untuk mempermudah pengisian serta pemetaan hasil. Daftar pertanyaan tertuang pada tabel
dibawah ini

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kuesioner

Bagian Utama Pertanyaan
Pendukung 1. Dalam mengerjalan tugas perkuliahan apakah anda mengalami
Pengajaran kesulitan?Jelaskan alasan anda!

2. Apakah dalam memberikan tugas dosen memberikan instruksi yang jelas?
Jelaskan jawaban anda!

3. Apakah dalam proses mengerjakan tugas anda masih membutuhan bahan atau
sumber belajar yang relevan?

4. Menurut anda apakah dosen perlu mengembangkan bahan ajar matakuliah
Kajian Kurikulum Ke-SDan untuk mendukung jalannya perkuliahan?

5. menurut anda bahan ajar elektronik ataukah hard yang perlu dikembangkan
oleh dosen pengampu?

6. Uraikan penjelasan anda terkait seberapa butuh anda terhadap bahan ajar yang
mendukung perkuliahan kajian kurikulum, serta bahan ajar yang seperti apa
yang cocok dengan kebutuhan anda

7. berikan saran terbaik terkait pemanfaatan bahan ajar dalam mendukung
perkuliahan kajian kurikulum!

Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis data yang terkumpul menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif, yang meliputi Reduksi Data yang digunakan untuk merangkum dan memilih

data inti dari hasil angket dan wawancara. Selanjutnya Penyajian Data dengan menampilkan data
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dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi agar mudah dipahami. Kemudian terakhir Penarikan
Kesimpulan digunakan untuk menentukan spesifikasi LKM yang dibutuhkan berdasarkan hasil

analisis data sebagai dasar pengembangan produk.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menjabarkan hasil angket/kuesioner need assesment, perlu dipahami bahwasannya
matakuliah Kajian Kurikulum Ke-SD-an disajikan pada mahasiswa semester 1 dimana para
mahasiswa pada semester awal ini masih memerlukan waktu untuk beradaptasi baik dari situasi
pembelajaran dikelas, sumber belajar sampai perbedaan penyajian materi pada matakuliah yang
cukup berbeda dengan penyajian materi pada matapelajaran di sekolah. Mahasiswa juga benar-
benar baru mempelajari dan memahami apa itu kurikulum dan bagimana pengimplementasiannya
di sekolah terutama disekolah dasar. Oleh sebab itu, peneliti selaku dosen pengampu matakuliah
Kajian Kurikulum Ke-SD-an sebelumnya sudah mencoba membuat perbandingan metode
perkuliahan, yakni tanpa menggunakan alat bantu seperti LKM dan menggunakan alat bantu
LKM pada beberapa pertemuan perkuliahan agar mahasiswa memahami bahwa pada proses
perkuliahan tidak hanya membutuhkan media ajar yang inovatif saja, melainkan juga
membutuhkan bahan ajar yang inovatif dan konstruktif bagi mahasiswa. Mahasiswa juga bisa
memahami jika bahan ajar dan sumber belajar tidak hanya berupa buku bacaan tapi juga bisa
berupa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang memang merupakan salah satu pilihan bahan ajar
yang bisa diinovasi sesuai kebutuhan mahasiswa (Rahmawati et al., 2023).

Berdasarkan kuesioner yang sudah diisi oleh mahasiswa, diperoleh hasil yang secara garis
besar menunjukkan ketertarikan belajar mahasiswa dengan menggunakan LKM. Hal ini juga
dipengaruhi mahasiswa yang baru mempergunakan bahan ajar berupa LKM untuk membantu
memahami materi pada proses perkuliahan. Berikut uraian hasil kuesioner need assesment bahan
ajar Kajian Kurikulum Ke-SD-an,

Dalam mengerjalan tugas perkuliahan apakah anda mengalami kesulitan?Jelaskan alasan andal
45 jawaban
Pernah, ketika saya meresume video yg panjang karena terlalu lama durasinya jadinya susah untuk fokus.
sedikit, karena masih kurang paham tentang refrensi
Ya, saya mengalami sedikit kesulitan dalam mengerjakan tugas perkuliahan, terutama dalam memahami
instruksi dan mengatur waktu. Setiap tugas memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, sehingga saya perlu
menyesualkan cara belajar dan mencari referensi yang tepat

kesulitan dalam mencar sumber atau jumal saja

saya terkadang mengalami kesulitan, terutama dalam memahami dalam intruksi dan kriteria penilaian
tugas

Kesulitan memahami dan mencari referensi yang relevan dengan materi tugas, keterbatasan sarana
pendukung seperti Iaptop atau koneksi intemet

Saya tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas perkulizhan

Gambar 1. Pertanyaan 1 kelas A
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Dalam mengerjalan tugas perkuliahan apakah anda mengalami kesulitan?Jelaskan alasan andal

46 jawaban
saya susah untuk memahami

untuk saat ini belum ada kesulitan mengerjakan tugas karena banyak sumber untuk jawaban lkm

Untuk saat ini masih belum ada kesulitan di karenakan perkerjaan tugas kuliah masih Ikm dan ppt tugas
kelompok.

terkadang ada kendalan karena saya kurang memahami materi tersebut

Tidak, saya tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas perkuliahan, tetapi saya mencari sumber
yang relevan agak susah

Saya tidak mengalami kesulitan.
iya.. karena kadang LKM dikirim mepet dengan deadline

tidak , karena saya cukup paham dengan tugas yang di berikan oleh Bu Farida serta pengerjaaan nya yang
dapat dengan mudah saya pahami karena di bantu dengan adanya Lembar Kerja Mahasiswa yang telah di

Gambar 2. Pertanyaan 1 kelas B

Dalam mengerjalan tugas perkuliahan apakah anda mengalami kesulitan?Jelaskan alasan anda!

46 jawaban

Ya saya mengalami kesulitan, kesulitan yang saya hadapi adalah ketika mencari sumber jurnal untuk
mengerjakan tugas

Tidak saya sudah cukup paham dalam tata cara mengerjakan tugas
saya sedikit mengalami kesulitan karena kurangnya fokus serta belum terbiasa mencari referensi yg tepat,

iyaa, terkadang saya mengalami kesesulitan di antaranya jika ada soal pertanyaan dan jawabannya tidak
ada di vidio youtube (tugas materi point-peint) maka saya harus mencari dari jurnal dengan seksama dan
tepat, karena jika tidak dari jurnal langsung bertanya pada 'google’ jawaban yang keluar menurut saya
kurang puas dan tepat untuk mengisi pertanyaan soal.

Tidak mengalami kesulitan karena kita dikasih sebuah video yang menurut saya sudah lumayan jelas.
tidakk , akan tetapi terkadang sedikit kurang paham akan materi yaang dijelaskan

Terkadang mengalami kesulitan, hal ini di karenakan kurangnya pemahaman mengenai materi yang
terkadang sulit untuk di pahami

Gambar 3. Pertanyaan 1 kelas C

Dari hasil kuesioner tersebut bisa disimpulkan bahwa mahasiswa rata-rata kesulitan dalam
memahami materi dan mencari referensi untuk mengerjakan tugas. Meskipun diawal perkuliahan
mahasiswa sudah diarahkan rekomendasi referensi yang dapat diakses baik berupa buku bacaan
yang ada diperpustakaan ataupun sumber artikel ilmiah yang dapat diakses secara online.
Kesulitan mahasiswa dalam mencari referensi materi biasanya dipengaruhi oleh ketidakpahaman
mahasiswa terhadap materi yang sedang dipelajari (Putri et al., 2023). Selain itu, minimnya
tingkat litersi mahasiswa untuk memahami materi yang akan dibahas bersama disebabkan kurang
teliti dan telaten dalam membaca materi sehingga isi materi yang dipahami tidak sepenuhnya
mendalam (Putri et al.,, 2023). Pada kuesioner tersebut, mahasiswa yang tidak mengalami
kesulitan berdasarkan pengalamannya dalam menggunakan LKM yang disajikan dosen
pengampu pada beberapa kegiatan perkuliahan. Hal ini menunjukkan bahwa LKM dapat

membantu mahasiswa dalam mengarahkan materi apa yang harus dipelajari ditiap pertemuannya.
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Apakah dalam memberikan tugas dosen memberikan instruksi yang jelas? Jelaskan jawaban anda!

46 jawaban

lya sangat jelas, karena dosen memberi tahu terlebih dahulu sebelum pengerjaan tugas.
iya sangat jelas dan dosen memberikan instruksi yang mudah dipahami

Jelas dan dapat dipahami, saya lebih suka mencatat point penting dari link YouTube
Jelas dan mudah dipahami.

lya,dosen selalu menjelaskan dengan penjelasan yg sejelas jelasnya

Ya

Ya benar, dosen memberikan instruksi yang jelas.

Sudah sangat jelas dan sangat bisa di pahami

iya, dalam menyampaikan materi sangat baik dan jelas

Gambar 4. Pertanyaan No. 2 kelas A

Apakah dalam memberikan tugas dosen memberikan instruksi yang jelas? Jelaskan jawaban anda!

46 jawaban

lya, jelas sekali dan itu juga selalu tertera pada setiap tugas yang diberikan.

sudah. dosen memberikan intruksi dengan jelas dan mudah dipahami

lya, karena bu farida di awal perkuliahan sudah memerikan intruksi yang jelas terkait penugasan dan juga
LKM yang di berikan sangat membantu saya untuk lebih mudah memahami dan mengerjakan tugas tugas

yang telah di berikan.

Sudah, karena Dosen memberikan instruksi yangcukup jelas untuk mencakup tujuan, langkah pengerjaan,
batas waktu, dan kriteria penilaian agar mahasiswa memahami tugas. Jika ada yang kurang jelas,
mahasiswa diberi kesempatan bertanya agar tidak terjadi kesalahpahaman.

iya, dalam memberikan tugas, dosen memberikan instruksi yang sangat jelas.

sudah jelas

Gambar 5. Pertanyaan No. 2 kelas B

Apakah dalam memberikan tugas dosen memberikan instruksi yang jelas? Jelaskan jawaban anda!

46 jawaban
lya karena dosennya menjelaskan secara rinci dan bertahap permateri
Ya,Dosen memberi instruksi dengan jelas dan mudah dipahami
Iya, karena dosennya menjelaskan secara rinci dan bertahap permateri.
Iya dosen memberikan arahan yang jelas
lyaa, cuman kurang paham
sangat jelas, dosen memberi petunjuk cara pengerjaan LKM agar mudah dipahami oleh mahasiswa
iya
iya, karena dosen menjelaskan secara rinci dan bertahap per materi

iya dosen selalu menjelaskan dengan detail

Gambar 6. Pertanyaan No. 2 kelas C
Selanjutnya pada pertanyaan No. 2 pada masing-masing kelas menyatakan bahwa instruksi
penugasan yang diberikan dosen pengampu sudah sangat jelas. Pemberian instruksi penugasan

dengan menggunakan kalimat yang sederhana dan jelas dapat membantu mahasiswa dalam
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memahami alur pengerjaan tugas yang dilakukan. Penugasan tidak hanya sekedar memberikan
tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiwa, lebih dalam yakni memberikan sebuah pengalaman
kepada mahasiswa dalam berproses menemukan solusi dan memecahkan masalah dengan alur
berpikir kritis dan logis (Zunaidah & Sulistiyowati, 2023). Oleh karena itu petunjuk penugasan
yang jelas akan membantu mahasiswa dalam memperoleh pengalaman-pengalaman baru selama

proses belajar.

Apakah dalam proses perkuliahan anda masin membutuhan bahan atau sumber belajar yang Apakah dalem proses perkuliahan anda masih membutuhan bahan ateu sumber belejar yang
relevan? relevan?
48 jawaban a5 jamanan

(1]
P

Apakah dalam proses perkuliahan anda masih membutuhan bahan atau sumber belajar yang
relevan?
46 jswabon

ova
® Tidak

Gambar 7. Pertanyaan No. 3 kelas A, B dan C

Hasil pertanyaan No. 3 menunjukkan bahwa mahasiswa sangat berminat jika dalam
perkuliahan Kajian Kurikulum Ke-SDan dibantu dengan penggunaan bahan ajar salah satunya
berupa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Dalam proses pembelajaran terdapat transfer ilmu
antara dosen dan mahasiswa. Pada prosesnya transfer ilmu akan lebih efektif dan efisien jika
menggunakan bantuan media atau bahan ajar yang sesuai (Sulistiyowati et al., 2024). Salah satu
bahan ajar yang ideal untuk membantu proses pembelajaran yakni LKM, karena LKM bisa
disesuaikan setiap kali pertemuan sesuai kebutuhan materi yang diajarkan. Dengan
memanfaatkan LKM yang sudah disesuaikan setiap kali pembelajaran akan membantu mahasiswa
dalam memahami materi perkuliahan.

Menurut anda apakah dosen perlu mengembangkan bahan sjar matakulish Kajian Kurlkulm Menurut anda apakah dosen perlu mengembangkan biahan ajar matakulish Kajian Kurikulum
Ke-SDan untuk mendukung jalannya perkulishan? Ke-8Ban untuk mendukung Jalannya perkuliahan?
b awaban b jawaton

w

Menurut anda apakah dosen perlu mengembangkan bahan ajar matakuliah Kajian Kurikulum
Ke-SDan untuk mendukung jalannya perkuliahan?

16 jawratian

30
® T ® Tidse

LL]
F3s

Gambar 8. Pertanyaan No. 4 kelas A, B dan C
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Hasil pada pertanyaan No. 4 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menyarankan
perlunya mengembangkan bahan ajar perkuliahan kepada dosen pengampu matakuliah Kajian
Kurikulum Ke-SDan. Tentunyan pengembangan bahan ajar ini disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik mahasiswa yang diampu agar efektif dan inovatif. Bahan ajar yang
dikembangkan sesuai karakteristik dan kebutuhan mahasiswa akan membantu mahasiswa dalam
memahami materi perkuliahan serta mempermudah dalam mengerjakan tugas perkuliahan

tersebut (Zunaidah, Sulistiyowati, et al., 2024).

menurut anda bahan ajar elektronik ataukah hard yang perlu dikembangkan oleh dosen pengampu?
16 javaban menurut anda bahan ajar elektronik ataukah hard yang perlu dikembangkan oleh dosen pengampu?
46 jmusban

@ Elekionik (E-book)
@ Hard book

menurut anda bahan ajar elektronik ataukah hard yang perlu dikembangkan oleh dosen pengampu?

@ Elekironi k (E-book)
@ Hard book

Gambar 9. Pertanyaan No. 5 kelas A, B dan C

Hasil pada pertanyaan No. 5 menunjukkan bahwa mahasiswa lebih menyetujui bahan ajar
yang dikembangkan nanti berupa elektronik. Di era digitalisasi saat ini memang banyak hal yang
sudah bergeser ke sistem digital termasuk bahan ajar. Era digital ini menawarkan bahan ajar
digital yang dapat di desain lebih menarik, mudah diakses dimana saja dan kapan saja tanpa
membawanya berat-berat. Bahan ajar berbasis digital juga dapat disusun dengan menggunakan
berbagi macam aplikasi baik secara online maupun offline (Zunaidah et al., 2024). Beberapa
aplikasi yang bisa diakses secara offline memang berbayar, namun pembayarannya masih bisa
dijangkau kalangan mahasiswa. Dan memang lebih banyak dalam mengakses fitur-fitur yang
manarik. Penyajian bahan ajar digital bisa berupa e-book, filp book dan sejenisnya. Dengan
kemudahan mengakses bahan ajar kapan saja dan dimana saja diharapkan lebih bisa menciptakan

ruang belajar yang lebih fleksibel.
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Uraikan penjelasan anda terkait seberapa butuh anda terhadap bahan ajar yang mendukung
perkuliahan kajian kurikulum, serta bahan ajar yang seperti apa yang cocok dengan kebutuhan
anda

46 jawaban

Butuh karena untuk mendukung perkuliahan kurikulum ke SD an,contoh bisa berupa e-book, video, atau
bahan ajar digital yang mempermudah memahami kensep dan praktik kurikulum di SD.

Bahan ajar yang mendukung perkuliahan kajian kurikulum sangat penting karena menjadi salah satu
komponen kunci dalam menunjang proses belajar mengajar agar mahasiswa dapat memahami konsep
dan teori kurikulum secara mendalam.

sangat butuh,saya butuh bahan aja seperti lkm dan butu teks

Saya sebagai mahasiswa yang mempelajari mata kuliah Kajian Kurikulum, tentunya sangat membutuhkan
bahan ajar yang sangat memadai dalam proses perkuliahan, seperti video pembelajaran dan modul
pembelajaran. Tanpa bahan ajar yang memadai kami akan sulit untuk memahami mengenai apa yang
terjadi di lapangan pendidikan.

Saya membutuhkan bahan ajar hard book, seperti modul ajar. Saya lebih suka hard bock daripada e-book,
karena jika hard book saya bisa mencoret atau menambahkan materi yang diberikan dosen. Saya butuh
bahan ajar seperti modul ajar dalam mendukung perkuliahan kajian kurikulum karena dapat membantu
saya apabila saya lupa dengan materi.

Gambar 10. Pertanyaan No. 6 kelas A

Uraikan penjelasan anda terkait seberapa butuh anda terhadap bahan ajar yang mendukung
perkuliahan kajian kurikulum, serta bahan ajar yang seperti apa yang cocok dengan kebutuhan
anda
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Iya, saya membutuhkan bahan ajar yang dapat mendukung kajian kurikulum supaya dapat memahami
materi secara mendalam seperti bahan ajar handout (ringkasan) dari dosen karena biasanya materi yang
saya dapat kurang relavan dan supaya

Saya merasa sangat membutuhkan bahan ajar yang mendukung perkuliahan Kajian Kurikulum, karena
mata kuliah ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang konsep, prinsip, dan implementasi
kurikulum di berbagai jenjang pendidikan.

saya merasa sangat membutuhkan bahan ajar yang mendukung perkuliahan kajian kurikulum, karena mata
kulih ini berperan penting dalam mahami konsep, landasan,serta proses perkembangan kurikulum yang
menjadi dasar kegiatan pembelajaran di sekolah dasar

Butuh, karena apabila bahan ajar tersedia dengan baik maka perkuliahan dan proses dalam pengerjaan
tugas mata kuliah dapat berjalan lebih mudah. Bahan ajar yang cocok mungkin bisa dari hard book namun
dari e-beok juga tetap di butuhkan,

saya sangat membutuhkan bahan ajar untuk mendukung perkuliahan kajian kurikulum karena membantu
saya memahami konsep dan penerapan kurikulum secara lebih jelas. Dan bahan ajar yang cocok bagi saya
adalah yang ringkas, interaktif, dan kontekstual, seperti modul digital atau contoh kasus nyata di sekolah

Gambar 11. Pertanyaan No. 6 kelas B

Uraikan penjelasan anda terkait seberapa butuh anda terhadap bahan ajar yang mendukung
perkuliahan kajian kurikulum, serta bahan ajar yang seperti apa yang cocok dengan kebutuhan
anda
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mungkin, bahan ajar seperti lkm yang sudah diberikan oleh dosen yang sangat membantu mahasiswa
dalam proses perkuliahan

sangat membutuhkan bahan ajar yang mendukung perkuliahan kajian kurikulum karena dapat membantu
saya memahami konsep dan penerapan kurikulum dengan lebih mendalam , Bahan ajar yang cocok bagi
saya adalah yang jelas, ringkas, dilengkapi contoh penerapan nyata dilingkungan sekolah

tentunya kita sangat butuh terhadap bahan ajar, karena kita perlu memahami materi sebelum materi
disampaikan seperti halnya bahan ajar yang selama ini digunakan yaitu LKM, jadi bisa dikatakan LKM ini
sudah cukup cocok untuk mahasiswa

sangat butuh karena membantu jalannya perkuliahan, mungkin bahan ajar seperti vidio animasi

Saya sangat membutuhkan bahan ajar untuk mendukung perkuliahan Kajian Kurikulum karena membantu
saya memahami konsep dan penerapan kurikulum secara mendalam. Bahan ajar yang cocok bagi saya

adalah yang mudah dipahami dan dilengkapi centoh nyata.

sangat butuh,seperti LKM karena LKM sudah diisi tentang materi dan contoh penjelasan divideo youtube.

Gambar 12. Pertanyaan No. 6 kelas C

Pada pertanyaan No. 6 menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan bahan ajar yang dapat
mendukung aktivitas perkuliahan. Bahan ajar yang diinginkan memang beragam dan bentuknya
pun ada yang menginginkan buku cetak ada juga yang menginginkan berupa softfile atau digital

book. Secara umum mahasiswa membutuhkan bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan
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perkuliahan agar mahasiswa lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan

mendapatkan pengalaman belajar yang berharga (Apriliana et al., 2024).
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Contoh bahan ajarnya adalah Ikm, didalam lkm ada bagian meresume video jadi saran saya link video
jangan terlalu lama.

sangat baik

Pemanfaatan bahan ajar dalam perkuliahan Kajian Kurikulum sebaiknya dilakukan secara maksimal
dengan menggabungkan buku cetak dan sumber digital yang relevan. Bahan ajar perlu diperbarui sesuai
perkembangan kurikulum agar pembelajaran lebih bermakna dan membantu mahasiswa memahami teorl
serta praktik secara utuh.

diskusi tapi yang lebih hidup karena presentasi dijelaskan teman itu kadang ga paham sama sekali

bahan ajar dimanfaatkan secara interaktif, misalnya melalui diskusi kelompok, studi kasus, dan analisis
kurikulum nyata agar mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya

Gunakan bahan ajar yang fleksibel dan dapat diterapkan sesuai kondisi kelas atau kebutuhan mahasiswa.

Tetap menggunakan LKM atau tugas dengan format yang sama berupa e-book untuk tugas mandiri

Gambar 13. Pertanyaan No. 7 kelas A

berikan saran terbaik terkait pemanfaatan bahan ajar dalam mendukung perkuliahan kajian
kurikulum!
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menggunakan digital secara baik dan benar
izin memberikan saranndalam pemanfaatan bahan ajar untuk mendukung perkuliahan Kajian Kurikulum
adalah dengan menggunakannya secara aktif dan terencana. mahasiswa sebaiknya tidak hanya membaca,

tetapl juga menganalisis isi bahan ajar, membuat rangkuman, serta mengaitkannya dengan praktik
pendidikan yang nyata.

Saran saya menggunakan bahan ajar yang relevan, membuat vidio dengan materi yang akan di paparkan,
membuat modal pembelajaran dapat di akses secara online.

semua sudah cukup bermanfaat dalam mendukung perkuliahan kajian kurikulum.

Bahan ajar seperti buku, artikel, jurnal, modul, maupun E-book. Dengan ini pembelajaran lebih mudah
dipahami dan mahasiswa menjadi lebih rajin membaca ataupun mecermati

Tidak ada saran.

mahasiswa sebaiknya tidak hanya membaca, tetapi juga mahasiswa dapat menganalisis dan

Gambar 14. Pertanyaan No. 7 kelas B
berikan saran terbaik terkait pemanfaatan bahan ajar dalam mendukung perkuliahan kajian
kurikulum!
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dikerjakan dengan teliti dan sungguh-sungguh karena materi yang ada didalamnya sudah lengkap dan rinci

sebaiknya bahan ajar di secara dengan cara dif menjadi lebih interaktif
dan kontekstual.

mungkin selama pengerjaan LKM kita harus lebih teliti karena materi yang terkandung dalam video di LKM
sudah jelas dan mungkin mencakup semua materi

saran dari saya untuk perr j ya lebih agar tidak bosan

Bahan ajar sebaiknya dimanfaatkan secara aktif dan kreatif agar perkuliahan Kajian Kurikulum lebih
menarik, interaktif, dan mudah dipahami.

saran saya untuk menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan contoh kurikulum masa kini supaya paham
tentang bagaimana kurikulum diindonesia saat ini berjalan.

menurut saya bahan ajar matkul kajian kurikulum sudah sangat baik, sudah di gunakan semestinya saran
saya lanjutkan dan semoga lebih baik.

Gambar 15. Pertanyaan No. 7 kelas C
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Pada pertanyaan No. 7 menurut sebagian besar mahasiswa perkuliahan Kajian Kurikulum
Ke-SD-an sudah berjalan dengan baik namun masih perlu perbaikan di beberapa step perkuliahan.
Selain itu mahasiswa menginginkan bahan ajar yang mendukung perkuliahan agar berjalan
dengan baik. Bahan ajar yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa.
Sehingga bahan ajar yang nantinya dikembangkan bisa relevan dengan perkuliahan Kajian
Kurikulum Ke-SD-an yang sesuai juga dengan kondisi sekolah dasar pada umumnya (Apriliana

et al., 2024).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PGSD
menghadapi hambatan signifikan dalam memahami aspek praktis mata kuliah Kajian Kurikulum
Sekolah Dasar, khususnya dalam membedakan struktur antar-kurikulum dan menurunkan capaian
pembelajaran menjadi perangkat ajar. Bahan ajar yang digunakan selama ini masih didominasi
oleh literatur tekstual yang belum mampu memfasilitasi keterampilan analisis mandiri secara
sistematis. Hasil penelitian ini menunjukkan kebutuhan terhadap pengembangan Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) yang bersifat aplikatif, kolaboratif, dan terstruktur matakuliah Kajian

Kurikulum Sekolah Dasar pada mahasiswa calon Guru Sekolah Dasar.
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